I1.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun akademik 2014/2015
bertempat di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan

Alam Universitas Lampung.

3.2 Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder tentang Nilai
Tukar Petani (NTP) di Indonesia pada periode bulan Januari 2008 sampai bulan
November 2013 yang diolah oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia
(Lampiran 1). Data yang digunakan terdiri dari tiga variabel antara lain:

1. Indeks yang Diterima Petani (It), It adalah indeks yang menyatakan jumlah
pendapatan petani. Semakin tinggi nilai It maka semakin tinggi nilai produksi
yang dihasilkan petani. Misalnya pada data NTP (Lampiran 1) nilai It untuk
bulan Januari 2008 sebesar 106,1 yang artinya tingkat harga produk pertanian
pada bulan Januari 2008 mengalami kenaikan secara rata-rata 1,06 kali lipat

dibandingkan dengan tingkat harga produk pertanian pada tahun dasar (2007).
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2. Indeks yang Dibayar Petani (Ib), semakin tinggi nilai Ib maka semakin tinggi
nilai konsumsi yang digunakan petani. Misalnya pada data NTP (Lampiran 1)
nilai Ib untuk bulan Januari 2008 sebesar 105,39 artinya tingkat harga
kebutuhan petani (biaya produksi dan penambahan barang modal serta
konsumsi rumah tangga) pada bulan Januari 2008 mengalami kenaikan 1,05

kali lipat dibandingkan dengan produk yang sama pada tahun dasar (2007).

3. Nilai Tukar Petani (NTP)

a. NTP > 100, berarti petani mengalami surplus. Pendapatan petani naik lebih
besar dari pengeluarannya, dengan demikian tingkat kesejahteraan petani
lebih baik dibanding tingkat kesejahteraan petani sebelumnya.

b. NTP = 100, berarti petani mengalami impas (break even). Tingkat
kesejahteraan petani tidak mengalami perubahan.

c. NTP <100, berarti petani mengalami defisit. Tingkat kesejahteraan petani
pada suatu periode mengalami penurunan dibanding tingkat kesejahteraan

petani pada periode sebelumnya.

3.3 Metode Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi
a. Melakukan uji stasioner
Kestasioneran pada data dapat dilihat melalui plot time series, grafik

Autocorrelation Function (ACF) dan unit root test. Apabila data tidak
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bergerak secara konstan maka dapat dikatakan data tidak stasioner dalam
ragam sedangkan apabila plot data mengandung unsur trend maka data
dikatakan tidak stasioner dalam rata-rata. Agar menjadi data yang stasioner
dalam ragam maka dilakukan Transformasi Box-Cox, sedangkan data yang
stasioner dalam rata-rata dilakukan pembedaan (differencing). Selanjutnya
melalui grafik ACF apabila lag turun secara linear maka data dikatakan
tidak stasioner sedangkan apabila lag turun secara eksponensial maka data
dikatakan stasioner. Pada grafik unit root test, jika nilai ADF lebih besar
dibanding nilai test critical value pada level a = 5%, maka data tidak

stasioner.

b. Melakukan uji kointegrasi
Variabel yang tidak stasioner kemudian menjadi stasioner setelah dilakukan
differencing besar kemungkinan akan terjadi kointegrasi atau terdapat
hubungan jangka panjang antar variabelnya. Uji kointegrasi yang
digunakan adalah uji Johansen Cointegration. Jika nilai trace statistic lebih
besar daripada critical value maka diambil kesimpulan bahwa terdapat
paling tidak dua hubungan kointegrasi antar variabel. Selanjutnya, jika
terbukti ada hubungan kointegrasi antarvariabel maka model yang

digunakan adalah Vector Error Correction Model (VECM).
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2. Estimasi model
a. Menentukan panjang lag optimal
Menentukan panjang lag optimal dengan melihat nilai minimum dari setiap
informasi kriteria yang digunakan. Berdasarkan perhitungan pada masing-

masing kriteria, lag optimal ditandai dengan tanda * (bintang).

b. Pendugaan parameter model VEC(p)
Pendugaan parameter model VEC(p) dilakukan menggunakan metode
Maximum Likelihood Estimation dengan membentuk matriks koefisien
kointegrasi (IT) kemudian membentuk matriks koefisien variabel

differencing (') selanjutnya matriks koefisien (c)

3. Pengujian residual
a. Uji normalitas
Pengujian normalitas residual pada penelitian ini dilakukan dengan Jarque-

Bera (JB) Test of Normality dengan kriteria terima Ho jika nilai JB Test

2
<X (0.052)

b. Uji stabilitas model
Uji stabilitas dilakukan untuk melihat apakah model yang digunakan stabil
atau tidak. Sebuah model dikatakan stabil jika akar unit karakteristik
polinomialnya mempunyai modulus tidak lebih dari satu dan semuanya

berada dalam unit circle.
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c¢. Analisis grafik Impulse Response Function (IRF)
IRF digunakan untuk melihat pergerakan efek atau dampak dari adanya shock
atau perubahan dari salah satu variabel dan pengaruhnya terhadap variabel itu
sendiri ataupun variabel lain pada periode sekarang dan yang akan datang.
Shock pada variabel ke-i tidak hanya langsung berpengaruh terhadap variabel
ke-i, tetapi juga akan disalurkan ke semua variabel melalui struktur lag yang

dinamis.
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Secara ringkas tahapan analisis time series tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

di bawah ini:
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Gambar 2. Diagram alir analisis time series menggunakan model Vector Error
Correction Model (VECM)



